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ABSTRAK

M. Arifqi (2025) . Profil Keterampilan Lokomotor Siswa SD Negeri
16 Baringin Kabupaten Tanah Datar

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi tingkat keterampilan
lokomotor siswa di SDN 16 Baringin, Kabupaten Tanah Datar, mengingat belum
adanya evaluasi komprehensif terkait aspek fundamental ini sebelumnya.
Keterampilan lokomotor, sebagai bagian integral dari keterampilan gerak dasar,
merupakan fondasi penting bagi perkembangan fisik dan partisipasi aktif anak
dalam berbagai aktivitas jasmani.

Penelitian deskriptif kuantitatif ini dilaksanakan pada bulan Mei—Juni 2025
di SDN 16 Baringin. Metode pengambilan sampel menggunakan random
sampling, melibatkan seluruh siswa laki-laki dan perempuan, dengan total 30
partisipan. Pengumpulan data dilakukan melalui tes Test of Gross Motor
Development Second Edition, yang secara spesifik mengukur berbagai
kemampuan lokomotor. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik
distribusi frekuensi (statistik deskriptif) dengan perhitungan persentase untuk
mengidentifikasi kategori penguasaan keterampilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan lokomotor siswa SDN
16 Baringin secara umum berada pada kategori “Sedang”, ditunjukkan oleh nilai
rata-rata sebesar 29,37 poin. Meskipun terdapat variasi data yang cukup dengan
standar deviasi 4,41 dan rentang nilai dari 22 hingga 39 poin, klasifikasi “Sedang”
mengindikasikan bahwa mayoritas siswa telah memiliki dasar keterampilan
lokomotor yang cukup. Temuan ini memberikan gambaran awal mengenai profil
keterampilan lokomotor siswa dan dapat menjadi dasar bagi pengembangan
program pendidikan jasmani yang lebih terfokus untuk meningkatkan kemampuan
gerak dasar siswa di masa mendatang.

Kata kunci: keterampilan Gerak dasar, lokomotor



ABSTRACT

M. Arifqi (2025) . Profiles Of Fundamental Locomotor Skill
Proficiency Among Elementary School Students
At SDN 16 Baringin, Tanah Datar Regency

This study aimed to investigate the level of locomotor skills among students
at SDN 16 Baringin, Tanah Datar Regency, given the previous lack of
comprehensive evaluation regarding this fundamental aspect. Locomotor skills, an
integral part of fundamental motor skills, are crucial for children's physical
development and active participation in various physical activities. This
descriptive quantitative research was conducted from May to June 2025 at SDN
16 Baringin.

A random sampling method was employed, involving all male and female
students from grades | to Ill, totaling 30 participants. Data collection utilized the
Test of Gross Motor Development Second Edition (TGMD-2) locomotor subtest,
which specifically assesses various locomotor abilities. The collected data were
analyzed using frequency distribution techniques (descriptive statistics) with
percentage calculations to identify skill proficiency categories.

The findings reveal that the locomotor skills of SDN 16 Baringin students
are generally in the "Moderate" category, indicated by an average score of 29.37
points. Although there was considerable data variation, with a standard deviation
of 4.41 and a score range from 22 to 39 points, the "Moderate” classification
suggests that the majority of students have a foundational grasp of locomotor
skills. These findings provide an initial profile of student locomotor skills and can
serve as a basis for developing more focused physical education programs to
enhance students' fundamental motor abilities in the future.

Keyword: fundamental motor skills, locomotor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan jasmani adalah salah satu mata pelajaran yang wajib
diselenggarakan oleh setiap sekolah sebagai mata pelajaran pokok yang harus
diikuti oleh seluruh siswa, khususnya pendidikan Sekolah Dasar. Mata
pelajaran ini mempunyai karakteristik khusus dibandingkan dengan mata
pelajaran lainnya, yaitu digunakannya aktifitas gerak fisik sebagai sarana atau
media dalam mendidik siswa serta memerlukan alat dan tempat yang luas.
Dominannya aktivitas gerak fisik jasmani ini bukan semata-mata untuk tujuan
jangka pendek yaitu untuk mencapai gambaran siswa yang terlatih fisiknya
saja, akan tetapi tujuan utama adalah pembentukan manusia seutuhnya, yaitu
manusia seperti dideskripsikan dalam tujuan pendidikan. Mata pelajaran ini
merupakan mata pelajaran yang menggunakan aktivitas fisik sebagai media
untuk mencapai tujuan pendidikan (Pratiwi & Oktaviani, 2018).

Pendidikan jasmani merupakan wahana yang mampu mendidik seorang
untuk mendekati kesempurnaan hidup secara ilmiah yang dapat memberikan
kontribusi nyata terhadap kehidupan sehari hari, konsep dasar pendidikan
jasmani menurut Rahyubi, H. (2012), adalah pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran
jasmani, keterampilan berfikir Kritis, stabilitas emosional, empati sosial,

mengasah penalaran dan memperbaiki tindakan moral. Jika tujuan dan fungsi



dari pendidikan jasmani sudah tercapai, tentu pengetahuan, sikap, dan
kebugaran jasmani serta kemampuan motorik anak-anak menjadi lebih baik.

Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam
perkembangan keterampilan motorik anak. Melalui pendidikan jasmani, anak
akan belajar berbagai aktivitas fisik dengan gerakan yang membutuhkan
koordinasi antar otot dan saraf motorik. Gerakan ini mendukung
pengembangan keterampilan motorik kasar anak, seperti berlari, melompat,
melempar, dan memanjat. Seiring dengan berkembangnya kemampuan motorik
kasar anak, anak akan lebih mampu melakukan aktivitas fisik dengan lebih
baik dan efisien dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti bermain,
berinteraksi dengan lingkungan, dan melakukan kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Pendidikan jasmani juga dapat membantu anak untuk mengontrol dan
mengkoordinasikan gerakan tubuhnya dengan lebih baik yang akan
mendukung perkembangan kognitif dan emosional mereka. Oleh karena itu,
pendidikan jasmani sangat penting dalam pengembangan keterampilan motorik
anak. (Putri A. J. & DKk, 2024)

Gerak lokomotor adalah melakukan aktivitas keterampilan lokomotor
secara otomatis dan tanpa pikiran yang disengaja, serta menggunakan dengan
memanipulasi gerakan yang sesuai dengan waktu, ruang, kekuatan, dan aliran.
Keterampilan lokomotor merupakan gerakan yang sangat penting bagi
transportasi manusia. Keterampilan ini diidentifikasikan sebagai keterampilan
yang menggerakkan individu dalam suatu ruang atau tempat ke ruang ataupun

tempat yang lainnya. Perkembangan keterampilan lokomotor umumnya



sebagai hasil dari tingkat kematangan tertentu. Latihan dan pengalaman
merupakan hal penting untuk mencapai kemampuan yang matang (Samsudin,
2014).

Menurut Rudiyanto, Y., M., (2011) meyatakan bahwa gerak dasar
lokomotor merupakan salah satu domain dari gerak dasar fundamental
(fundamental basic movement), disamping gerak dasar non-lokomotor dan
gerak dasar manipulatif. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa gerak lokomotor adalah aktivitas pokok perpindahan posisi
seseorang dari suatu tempat ke tempat lainnya. Profil keterampilan lokomotor
siswa di Sekolah Dasar memiliki beberapa fungsi penting yang sangat relevan
untuk pengembangan pendidikan jasmani dan kesehatan siswa Sekolah Dasar,
diantaranya yaitu untuk mengetahui tingkat keterampilan gerak dasar siswa,
dasar perencanaan dan evaluasi pembelajaran, mengidentifikasi permasalahan
siswa, memberikan informasi bagi stakeholder sekolah, meningkatkan minat
siswa dalam aktivitas fisik, dan pengembangan keterampilan motorik siswa di
tingkat Sekolah Dasar.

Menurut Bakhtiar, S. (2019), Pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah diharapkan mampu berperan untuk mengupayakan pembelajaran
pengembangan gerak dasar bagi semua anak sejak usia dini sampai siswa
sekolah dasar, pembelajaran ini sangat pantas bagi siswa yang kurang
beruntung atau yang memiliki berbagai latar belakang lingkungan yang kurang
mendukung, dalam arti tidak atau sulit mendapatkan atau memiliki sarana dan

prasarana untuk dapat melakukan aktivitas gerak dan bermain, pengaruh sosial



budaya yang menyebabkan anak perempuan tidak mendapatkan kesempatan
yang sama dibandingkan dengan anak laki-laki untuk bermain dan melakukan
aktivitas fisik yang dapat membuat mereka kurang berkembang keterampilan
gerak dasarnya.

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan, mulai
dari Pendidikan Anak Usia Dini sebagai dasar awal menempuh pendidikan
sampai perguruan tinggi. Sekolah Dasar adalah dasar awal untuk pembentukan
dan peningkatan segala potensi yang dimiliki anak sehingga mereka dapat
tumbuh dan berkembang melalui pendidikan di sekolah tersebut.

Keterampilan lokomotor sendiri mencakup berbagai gerakan yang
melibatkan perpindahan tubuh dari satu tempat ke tempat lain, seperti berjalan,
berlari, melompat, dan meluncur. Pengembangan keterampilan lokomotor yang
optimal akan membantu anak dalam menjalankan aktivitas fisik dengan lebih
baik, mendukung pertumbuhan tubuh, serta meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam berpartisipasi dalam berbagai aktivitas olahraga.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saputra, M. W., & Firdaus, K.,
(2019) yang dilaksanakan di SD Negeri 09 Kecamatan Pulau Punjung
Kabupaten Dharmasraya, menyatakan bahwa dari hasil Test TGMD 2 yang di
laksanakan terlihat bahwa Keterampilan Gerak Dasar Lokomotor, siswa
memperoleh nilai rata-rata sebesar 31.96 dengan nilai maksimal 48 dan
minimal 16, yang berarti nilai TGMD-2 yang di dapat rata-rata siswa di

kategorikan sedang, terlihat dari besar persentasi frekuensi siswa yang



mendapat nilai dengan kelas interval (28-33) sebanyak 7 orang dari 24 siswa
yang menjadi sampel yang berarti Persentasi Frekuensinya (29%). Sedangkan
menurut penelitian yang dilakukan oleh Syahputra, H. (2022), yang
mengevaluasi tingkat keterampilan lokomotor siswa SD Negeri 29 Kota
Pariaman yang berusia 7 hingga 8 tahun. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa berada pada level 3 dalam kemampuan berlari dan
melompat dengan satu kaki, namun pada kemampuan melompat jauh tanpa
awalan, mayoritas siswa masih berada pada level 2, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perlunya peningkatan dalam keterampilan-keterampilan
tersebut.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alfarisi, M., F., & dkk, (2023)
yang dilaksanakan di SD Negeri 03 Balaibalai Kota Padang Panjang
menyatakan bahwa rata-rata keterampilan gerak dasar yang dimiliki oleh siswa
SD Negeri 03 Balaibalai Kota Padang Panjang berada pada Kklasifikasi
klasifikasi “Kurang” meskipun ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai
sangat rendah dan ada yang sangat tinggi dibandingkan dengan teman-
temannya untuk setiap sub-tes yang mereka lakukan. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh (Marta, 1., A., & dkk, 2024), menyatakan bahwa
keterampilan motorik kasar siswa sekolah dasar umumnya berada di bawah
rata-rata, terutama dalam keterampilan lokomotor. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki keterampilan motorik kasar yang
lebih unggul dibandingkan siswa perempuan. Selain itu, penelitian ini juga

mengungkapkan bahwa keterampilan lokomotor siswa lebih berkembang



dibandingkan keterampilan pengendalian objek, yang menunjukkan pentingnya
penguatan gerakan dasar sejak dini.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas dan hasil observasi, penulis
juga menemukan bahwa di SDN 16 Beringin Kabupaten Tanah Datar terdapat
tantangan signifikan dalam pembelajaran keterampilan lokomotor di Sekolah
Dasar. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menguasai keterampilan gerak dasar pada mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi profil keterampilan gerak dasar siswa.
Ketersediaan fasilitas dan infrastruktur yang memadai merupakan faktor
penting dalam pengembangan keterampilan gerak dasar, karena proses
pengulangan gerakan yang berulang-ulang merupakan kunci untuk mencapai
otomatisasi gerakan yang efektif.

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa determinan yang signifikan
dalam memengaruhi keterampilan lokomotor siswa, termasuk ketersediaan
sarana dan prasarana yang tidak memadai serta kurangnya pengetahuan orang
tua tentang pentingnya keterampilan gerak dasar. Pola hidup yang kurang aktif
dan minimnya latihan rutin juga ditemukan sebagai faktor yang berkontribusi
terhadap rendahnya keterampilan lokomotor siswa. Meningkatnya penggunaan
teknologi digital dan perubahan gaya hidup anak-anak yang lebih banyak
menghabiskan waktu di dalam ruangan dengan gadget daripada melakukan
aktivitas fisik luar ruangan juga diidentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi

kualitas pengembangan keterampilan gerak dasar mereka.



Selain faktor-faktor lingkungan dan pola hidup, asupan gizi yang optimal
juga memainkan peran krusial dalam optimalisasi perkembangan keterampilan
lokomotor anak. Defisiensi nutrisi tertentu, seperti protein dan zat besi, dapat
memiliki dampak signifikan pada perkembangan otot dan sistem saraf, yang
pada akhirnya mempengaruhi kemampuan motorik anak. Oleh karena itu,
edukasi yang tepat sasaran bagi orang tua tentang pentingnya gizi seimbang
dalam mendukung perkembangan motorik anak menjadi sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka dalam menyediakan asupan
gizi yang adekuat bagi anak-anak mereka.

Dengan demikian, dibutuhkan perhatian lebih besar terhadap pentingnya
peran guru pendidikan jasmani dalam merancang program latihan yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan lokomotor siswa. Penggunaan metode
pembelajaran yang inovatif dan berbasis permainan dapat menjadi pendekatan
yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan motorik siswa.
Selain itu, dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar juga sangat penting
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi aktivitas fisik anak.
Berdasarkan observasi di Sekolah Dasar Negeri 16 Baringin, penulis
merekomendasikan pengembangan program latihan khusus untuk siswa kelas |
sampai dengan kelas Il untuk meningkatkan koordinasi gerak dasar mereka.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian : “Profil Keterampilan

Lokomotor Siswa Sekolah Dasar Negeri 16 Baringin Kabupaten Tanah Datar”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1.

2.

Kurangnya kemampuan peserta didik dalam melakukan Gerak dasar.
Kurangnya sarana dan prasarana untuk menunjang koordinasi gerak dasar
pada peserta didik.

Rendahnya pengetahuan orang tua terhadap pentingnya kemampuan
koordinasi gerak dasar pada peserta didik.

Rendahnya aktivitas fisik luar ruangan pada Anak Usia Dini.

Kurangnya asupan gizi yang berkontribusi dalam kemampuan peserta dalam
mengembangkan koordinasi gerak dasar.

Kuranganya peran guru dalam merancang program latihan keterampilan

lokomotor siswa.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka penelitian dibatasi pada

profil keterampilan lokomotor siswa Sekolah Dasar Negeri 16 Baringin

Kabupaten Tanah Datar.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana profil keterampilan lokomotor siswa Sekolah Dasar Negeri 16
Baringin Kabupaten Tanah Datar?
Apa saja faktor yang memengaruhi keterampilan lokomotor siswa Sekolah

Dasar Negeri 16 Baringin Kabupaten Tanah Datar?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui profil keterampilan lokomotor siswa Sekolah Dasar
Negeri 16 Baringin Kabupaten Tanah Datar.
Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi keterampilan lokomotor siswa

Sekolah Dasar Negeri 16 Baringin Kabupaten Tanah Datar.

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi penulis dalam
menambah wawasan pengetahuan serta mempersiapkan diri sebagai calon
pendidik dan pengajar di masa yang akan datang.
Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
dalam menentukan kebijakan demi terwujudnya kualitas pendidikan yang
diharapkan.
Bagi Pendidik

Manfaat penelitian ini dapat memberikan penjelasan kepada siswa
betapa pentingnya koordinasi gerak dasar dalam pertumbuhan dan

perkembangan siswa itu.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian yang disajikan pada Bab IV, dapat

disimpulkan bahwa keterampilan lokomotor siswa SD Negeri 16 Baringin,
Kabupaten Tanah Datar, secara umum berada pada kategori “Sedang”. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata sebesar 29,37 poin. Meskipun terdapat variasi
data dengan standar deviasi 4,41, serta rentang nilai dari 22 hingga 39 poin,
klasifikasi “Sedang” mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah
memiliki dasar keterampilan lokomotor.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang keterampilan lokomotor siswa SD
Negeri 16 Baringin yang menunjukkan kategori "Sedang", berikut beberapa
saran yang bisa dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya:

1. Disarankan bagi siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), khususnya dalam
aktivitas yang melibatkan keterampilan lokomotor. Latihan mandiri di luar
jam pelajaran, seperti bermain permainan tradisional yang melibatkan gerak
dasar (lari, lompat, dsb.), dapat membantu meningkatkan penguasaan
keterampilan ini.

2. Guru diharapkan dapat lebih bervariasi dalam merancang dan menerapkan
metode pembelajaran keterampilan lokomotor. Penggunaan media
pembelajaran yang inovatif, modifikasi permainan, atau pendekatan

individualisasi dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan capaian siswa
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yang masih dalam kategori "Sedang". Evaluasi berkala terhadap progres
siswa juga penting untuk memantau peningkatan keterampilan mereka.

. Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar dapat mempertimbangkan untuk
mengadakan pelatihan atau workshop bagi guru-guru PJOK SD, khususnya
terkait strategi peningkatan keterampilan gerak dasar lokomotor. Selain itu,
penyediaan fasilitas dan sarana prasarana olahraga yang memadai di
sekolah-sekolah juga perlu menjadi perhatian untuk mendukung
pembelajaran PJOK yang optimal.

. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk studi lanjutan. Peneliti berikutnya
disarankan untuk melakukan penelitian dengan ruang lingkup yang lebih
luas, misalnya dengan membandingkan keterampilan lokomotor antar
jenjang kelas atau antar sekolah. Selain itu, penelitian kualitatif untuk
menggali faktor-faktor penyebab rendahnya keterampilan lokomotor atau
pengembangan model pembelajaran yang efektif juga menarik untuk

dieksplorasi.
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